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KATA PENG.A,NTAR

Puji dan syukux penulis panjatkan kehadirat ilahi, karena berkat rahmat

dan karuniaNyalatL tulisan ini dapat di selesaikan. Serta salawat dan salam penulis

sampaikan pada junjungan kita nabi besar Muhammad saw, yang telah membawa

umatnya ketempat yang paling mulia di muka bumi.

Makalah be{udul " Pembudan Meda sedefiana Dalan pengajuan

Ilmu Pengetahuan Alnm Ddarn pokok Bahuan Air d Ketas IV Sekobtt

Dasu"adalah tulisan yang di buat berdasarkan tuntutan kurikulum 1994, bahwa

pada setiap al'rhir dari satu pokok bahasan selalu di iringi dengan latihan

pembuatan media sederhana.

Pada kesempatan ini penulis mengambil pokok bahasan air di kelas empaL

dengan pertimbangan bahwa untuk mengajarkan sifat-sifat air, siswa perlu di

bawa ke alam nyata namun di lain pihak pelaksanaannya bagi usia SD mengalami

banyak kendala dan di samping itu media permanen yang di buat khusus pntuk

mengajarkan sifat-sifat air belum tersedi4 baik dalam perangkat KIT IpA,

rurupun berupa media tersendiri.

Penulis menyadari tulisan ini belum sempurn4 oleh sebab itu laitik dan

saran di harapkan untuk kesempurnaan di masa yang akan datang harapan penulis

makalah ini dapat memberikan masukan bagi pihak yang berkepentingan.
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PEMBUATAN MEDIA SEDER}IANA

DALA}I PENGAJARAI\ ILMU PENGETA}IUAN ALAM

DENGAI$ POKOK BAII{SAIY AIR DI KELAS IV SEKOLAH DASAR

A. Pendahuluan

PEndidikan sangat pEnting dalam kehidupan dan tidak dapat di Pisahkan dari

kehidupan itu sendiri, bahkan maju mundurnya suatu bangsa dapat di ukur dari

maju mundurnya pendidikan bangpa tersebut. Dewasa ini dalafit proses

pernbangunan bangsa dan negar4 pendidikan juga mendapat perhatian yang serius.

Usaha rurtuk meningkatkan mutu pendidikan di sernua jenjang, terutama

pendidikan daqar dan kejuruan. Hal ini tertuang dalam garis-garis besar haluan

negila sebagai bsrikut:

Pendidikan nasional yang bertujrum mencerdaskan kehidupan bangsa di

selenggarakan secira terpadu dan di arahkan pada peningkatan kualitas pendidikan

dasar s€rta jumlah k'ualitas pendidikan kejunran dengan mernperhatikan

perkembangan ilmu pengetatruan dan teknologi. . . (GBHN,1993 :234).

Sebagai realisasi dari hal tersebut di atas, khusus untuk pendidikan dasar

telah di laksanakan berbagai usaha diantararrya peningkatan mutu gurq dari lulusan

SPG mer{adi luhrsan PGSD setara D-tr dan pcnyctaraan beg guru yang sudah

mengajar.

Sebagai flulna kita ketahui bersama bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (PA)

adalatr salah satu mata pelajaran yang di anggap sulit oleh siswa mulai dari Sekolah

Dasar (SD) sampai pada tingkat sekolah tinggi, ini terbtrkti dari minimnya peminat
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para siswa untuk mendalami bidang tersebu! bahkan sering kita dengar keluhan

siswa bahwa IPA termasuk mata pelajaran yang sulig sehinga di takuti siswa.

Untuk mengatasi hal di atas perlu kiranya pmysmpurnaan sistim

pernbelajaran mulai dari tingkat sekolah paling bawah yaitu Sekolah Dasar (SD),

agar pendidikan IPA mei{adi mata pelajaran yang di scnangi oleh sisw4 sehingga

lebih mudah untuk di kuasai.

Pada hakekatnya pernbelajaran IPA adalah pernahaman tentang dam sekitar

yang sangat dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari, di samping itu alam

mernpruryai keteraturan sendir! yang dapat di amati oleh siswa secara langsmg di

lapan$n, untuk kondisi alamyang tidak mungkin di amati langsung karsna berbagai

alasan, siswa harus di bantu dsngan alat peraga untt* mernudahkan

pernahamannya.

Faktor lain yang juga .sfoegai penentu keberhasilan pendidikan yaitu

kurikulum yang baru di sernpurnakaq yang menurut ketentuan baru itu pendidikan

IPA di mulai dari kelas tiga SD. Secara umum tujuan pendidikan IPA di SD adalah

sebagai bErikut:

pengajaran IPA bcrtujuan agar siswa:l. Mcmatrami konscpkonscp IPA dan

keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari 2. Memiliki keterampilan proses

untuk mengernbangkan pengetahuan, gagasan tentang alam sekitarnyq 3'

Mernpunyai minat untuk mengenal dan mernpelajari benda-benda serta kejadian di

fingktrngan sekitar, 4. Bersikap ingn tatrq tekun, terbuk4 kritis, mawas diri,

bertanggung jawab, beke{a sama dan mandiri 5. Mampu meirerapkan berbagai

konsep IPA dan meirjelaskan gelala-gejala alam dan mernecahkan masalah dalam
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kehidupan sehari-hari, 6. Mampu menggturakan teknologi sederhana yang berguna

1ntuk mernecahkan suatu masalatr yang di ternukan dalam kehidupan sehari-hari-

(Kurikulum Pendidikan Dasar, 1993 :93).

SErnua tujuan tErsebut di atas harrya dapat di capai apaffia telah di

laksanakan kurikulum dcngan scbaik-baiknya scsuai dengan tuntutan dari tujuan

pada setiap pokok bahasan.

Untuk dapat memahami konsep sifat air dalam IPA dan keterkaitannya

dengan kehidupan sehari-hari, siswa hanrs di hadapkan pada kenyataan, ftIrnun

tidak sernua konsep-konsep PA terdapat di lingkungan ternpat tinggal siswE hal ini

di tambatr lagi dengan tardberfikir siswa SD yang masih berada pada taraf berfikir

konkrit, akan sukar baginya memahami apa yang belum pernatr dilihatnya atau

dialaminya sedangkan untuk mernbawa siswa ke lapangan agar dapat mengamati

kejadian alam, gtrnr kesukaran dalam soal waktq pengawasan dan pernbiayaan.

Sehingga perlu kiranya di kembangkan pernbuatan media sederhana untuk

mengatasi keterbatasan ketsrsediaan media yang di produksi secara pemanen.

Siswa yang telah mernahami sifat alam dan pernanfaatan serta pernecahan

masalah dari pcristiwa dam baik melalui pcngamatan kc{a alat yang di rancang,

untuk hat tersebut akan merniliki keterampilan proses yaittr mernproseskan

perolehannya melalui pengamatan, pembuatan hipotesis, me'ngadakan eksperimen,

mengendalikan variabe! menafsirkan dat4 menyusun kesimpulan, menerapkan,

meramalkan serta mengkomrmikasikan gagasan-gagasan tentang alam sekitar.

Dengan demikian siswa telah mernprmyai minat untuk mengenat

mernpelajari kejadian alanr, menwnbuhkan rasa ingin tatrq sehingga flulmpu
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menerapkan berbagai konsep IPA, unhrk meqjelaskan gejala dam dan mcmecahkan

masalah yang di ternukan dalam kehidupan sehari-hari, serta mengenal dan dapat

mernupuk rasa cinta terhadap alam sekitarny4 sehingga menyadari kebesaran dan

ke agungur Tuhan Yang lvlatn Esa.

Sekiranya gunr dapat bcnrsaha menycdiakan alat untuk mcrnbtrktikan

tentang peristiwa alaxn, pernecatun masalah serta pemanfaatarmy4 terutama

peristiwa alam yang jarang di temui atau umumnya tidak terdapat di lingkungan

tempat tinggal dan sekolatmy4 di khawatirkan siswa tidak bisa

memahani dan menafsirkan gambar, karena keterbatasan kernampuan sesuai

dengan usianyq akibatnya siswa menglrafal sehingga tidak banyak berpengaruh

terhadap perubahan sikap sisw4 siswa masih berada pada taraf mengetahq dengan

demikian apa yang telah di gariskan dalam kurikulum tidak akan tercapai.

B. Permasalahan

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah di uraikan pada

bahagian terdahulu, di kemukakan permasalahan "Bagaimana merancang dan

membuat serta kenapa harus media sederhana untuk pernbelajaran sub pokok

bahasan sifat-sifat air di kelas W Sekolatr Dasar".

C. Pembahasan

1. Media Sederhana Untuk Mengajarkan Sub Pokok Bahasan Sifat-sfat

Air di Kelas MD

Sebagaimana kita ketatrui media pengajaran di sebut jlga sebagai alat banru

pendidikan, alat bantu tersebut ada yang sudah tersedia di pasaran sehingga guru
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tinggal memilih berdasarkan kebunrhan nyata yang telah di rencanakan , khususnya

yang berkenaan dengan tujuan dan bahan pelajaran yang hendak di capai. Akan

tetapi tidak setiap pokok batusan medianya tersedia dan tidak setiap media dapat di

gunakan trntuk menyampaikan pesan pendidikan lebih dari satu konsep, oleh sebab

itu guru harus sangat sclektif untuk msncntukan media apa yang akan di gunakan.

Media yang selalu sesuai dengan setiap sub pokok bahasan adalah media

yang di ranc:rng dan di buat langsung berdasarkan pesan yang ingn di sampaikan

dalam konsep pernbelajaran sesuai dengan tujuan pernbelajaran khusus.

Apabila media tersebut di buat dari bahan sederhana mernungkinkan untuk

di laksanakan di setiap sekolah karena: alat sederhana adilahalat-alatyang dapat di

buat oleh gunr atau siswa dengan bersumber dari bahan-bahan yang mtsah dan

mudah di peroleh @armojo, L992:72). Bahan-bahan sederhana itu dapat berupa

barang-barang bekas, atau bahan berupa alat-alat yang mudatr di dapat dan murah

harganya.

Pentingnya alat sederhana bagi perkembangan berfikir sisw4 adalatr agar

siswa belajar mulai yang sederhana menuju yang lebih komplek dan dapat pula di

ciPtakan suasana bclajar bagi siswa dari apa yang telah mereka kctahui lcbih

dahulu, serta pembelajaran dapat di sesuaikan dengan tinglot perkembangan

intelektual siswa.

Nat-alat sederhana yang telah mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari,

tidak akan menjadi pusat perhatian, sehingga siswa akan lebih terfokus perhatiannya

pada objek yang di selirliki dan bukan terpesona pada bentuk ala! berbeda dengan

media buatan pab,rik yang di rancang sedemikian rup4 sehinga terkadang bagi
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siswa yang baru meliha{ malah lebih tcrfokus perhatiannyapadabentuk alat, bukan

pada missi yang di sampaikan oleh alat tersebut. Disamping itu dengan p6dia

sederhana siswa rlapat mengaitkan langsung konsep-konsep PA dengan alam

sekitar tanpa diiringi rasa takut akan rusak atau salah dalam penggunaaffrya.

Mcdia sederhana untuk mengajarkan pokok bahasan air di kelas IV SD,

adalah alat yang di buat rurtuk mengajarkan sifat-sifat air yaitu:

Air menekan ke segala aralq untuk mernbuat medianya di lakukan dengan

botol plastik bekas kernasan air minum yang bemrarna bening seperti botol Aqu4

dengan cara di lobangi sekelilingnya dengan jarak yang sama baik ke atas rnaupun

ke sekelilingny4 sedangkan untuk tekanan ke atas hanya dengan mengaprurgkan

benda yang lebih ringan dari berat air yang te.lsedia sepsrti gambar berikut:

Gambar 1. Media Sederhana rmhrk mengajarkan bahwa
air mcnekan kesegala arah

,\)

-+
{

---- -\
e:-
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sub pokok bahasan kedua yaitu; Air mengalir dari ternpat yang tinggi ke

tempat yang lebih rendatL mengakribatkan air itu mempruryai tenag4 dimana

semakin besar jumlah air dan ssrnakin cur:rm tempat yang di laluinya akan semakin

kuat tenaga yang di hasilkannya. Potsnsi tenaga air dan pemanfaatannya pada

umumnya berbeda dengan penggunaan tenaga yang menggrrnakan bahan bakar.

Perbedaan tekanan air juga di penganrhi oleh jarak lobang pelepasan air

dengan permukaan air, untuk lebih jelasnya perhatikan kedua gambar berikut ini:

AIR

Ternpat air dengan ketinggian berbeda sedangkan
pipa air datar

AIR

Gambar 2a.

A b

AIR.
A IR,

Gambar 2b. Tempat air dsngan sama tetapi
tinggi air berbeda

P IPA

PIPA
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Kedua gambar di atas di buat dari derQen plastik bekas yang bewarna

bening dan prpa plastik yang juga bewarna bening di gunakan untuk percobaan air

mengalir dari tempat yang tinggi ke ternpat yang rendah. penggunaan tenaga

mekanis au, pada umumrg/a pemanfaatannya dapat secara multi gun4 seperti di

samping untuk irigasi dapat membangkit tenaga listrilq mengendalikan ba4iir,

perikanan dan rekreasi.

Untuk membawa siswa kelas IV SD ke daeratr atau lokasi yang sebenarny4

bukanlah suatu pekeq'aan yang mudalq maka mengajarkan prinsip kerja pLTA serta

mernperlihatkan sifat air sebaiknya menggunakan media sederhan4 di tambah lagi

media pemumen belum atau sangat sukar untuk di adakan karena bututr brayay3;;1g

besar dan srsah untuk di bawa-bawa.

Mernbahas prinsip kerja Pernbangkit Listrik Tenaga Air (pLTA), di rancang

dengan menggunakan dinamo sepeda bekas dan di huburgkan dengan kipas. Kipas

tersebut di buat dari plat atuminium dengan diameter 20 crq kernudian di

hubungkan dengan bolam.

Telcnik d"qar Pembuatan media sedErhana ini adalah dengan msnggunakan

alat yang dapat msrubatr encrg mckanik mcnjadi cncqgi listrilq alat tcrscbut ad^rah

generator

Dinamo adalatr alat yang dapat merubatl energi mekanik menjadi energi

listrilq yang dalam ukuran besar di kenat dengan rurna generator, arau prirnip kerja

dinamo sepeda s:rma dengan prinsip kerja generator, dasar keg'anya adalah

te{adinya peristiwa induksi dan alternator adatah dinamo yang menghasilkan anrs

bolak balik.
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Bila kumparan penghantar di gerakkan di dalam medan magnet dan

mernotong garis-garis gaya magnet, maka akan di timbulkan gaya gerak listrik

(GGL) indulsi sebesar:

-Na0c

di mana,

( Kamaj zya-,198A : 1 04)

jurnlah .Lilitan
perubahan fluk magneLik
perubahan waktu per deLik

AL

,
a+
AL

0

5

Gambar 3. Generator anrs bolak balik

Keterangan
- kurnparan ABCD dipuLa dengan kecepaLan

suduL c,l.

ujung-ujung kumparan dihubungkan pada cincj'n
logam (kolektor K).

- pada kolektor K disinggungkan sikat-sikaL (s)
yang dihubungkan ke kut-ub-kuLub generaLor'
apabila setelah L deLik kumparan berputar

mela-Lui suduL Po dari kedudukan Legak Iurus
medan, saaL ini fluksnYa tr
berarti setiap saat- fluks magnetlk yang

dlllngkungi Q = Qo .o= oL, dengan P- = art'

-ri'..' '
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Jadi GGL dari induksi dari suatu generator anrs bolak balik adalah sebagai

firngpi sinus. Prinsip dasar GGL induksi berawal dari hukum Faraday yaitu GGL

induksi yang terjadi dalam suatu rangakaian besarnya berbanding lurus dengan

kecepatan perubahan fluk magnetik yang di lingkunginya.

Untuk menggerakkan kepala dinamo agar dapat menyalakan bola lampu

sentet, hanrs terdapat perbandingan putaran poros kincir dengan poros dinamo

yaitu:

Z = junrlah putaran poros kincir / jwnlah putaran poros dinamo.

Karena dinamo mernpunyai karakteristik 60 lfz, artinya dinamo dapat

menyalakan lampu sepeda pada 60 putaran perdetik, jadi di harapkan Z = l/60,

maka nk/nd = DkrDd, dimana: nk : jumlah putaran kincir

nd : jumlah putaran dinamo

Dk = diameter kincir

Dd : diameter dinamo

DklDd = 1/60

Dd :60 milimetsr: 6 cm.

Sehingga untuk dapat memutar dirurmo, dengen di sediakan kincir

berdiameter l0 crrq harus menggunakan putararr roda minimal 8 cm dan gesekan di

abaikarU untuk jelasnya lihat gambar berikut:



It

,,
\

+=, ),
_t:g

T

Ld
Gambar 4 Nledia sederhana untuk mengajarkan prinsip

kerja PLT,{

Sehingga di dapat besarn-va diarneter roda yang memutar kepala clinamo

minimal untuk menghasilkan putaran 60 kali perdetik agar bolam nreny'ala adalah:

Z = Dp,Dd

6 = Dp,'Dd

jadi

Dp=6xDd=6x1,5=8cm.

Media sederhana 1'ang sudah di rancang ini dapat cli gunakan untuk

mengajarkan manfaat dari sifat ail' birhrva air rnengalir clari tempat 1,ang tinggi

ketempat vang lebih rendah serta manfaatnva bagi kehidupan manusia.

Untuk mengajarkan sub pokok bahasan berikutny'a yaitu bagaimana usaha

unturk memindahkan air dari tempat yang rendah kc tempat yang lebih tinggi dapat

memanfaatkan prinsilt kincil air, sebagaimana yang sudal-r sering cli lakukan oleh

para petani untuk mengairi sawah, dan untuk pembelajaran dapat cli buat miliatur

dari kincir fersebut seperli pada gambar berikut:

i;-lli \-)t""i

111, f, t*

)

i .- -



*.
i---

Ganrbar 5 Kincir untuk mernind.'tlilan air ketempat vang
lehih tingg

2. Ef'ektifitas lledia

Ada ungkrpan vang berkembang di masy'arakat bahw.a pengalaman iru

adalah guru,r'ang baik.

LIntuk ihr clalam proses penrbelajaran )'ang terpenting di perhatikan ailalah

pemberian pengalaman belajar, atau pinvamprian pesln pengajaran d:rri sumber

bela-iar kepada sisw'a sebaiknl'a nrenggunakan media vang tepat. asar meclia itu

efektif pengunaann-va dan dapat ntenc:kan clistorsi informasi scmaksimal mungkin

clari sumbcr ke pencrinla pcsan.

Basuki rvibalva mengemukakan bahrva: "Pemanfaatan meclia pengajar.ln

banl'ak membanfu gunt. maka pemililrannria hams memperhatikan: 1. Kesesuairr

mcdia pengajaran clcngan tu-iuan pcngajaran yang ingrn cli capai, 2. Kcscsu:rian

karakteristik nleclia dengan karaktcristik pelajaran. 3.Kecanggihan meclia pengajaran

di brndingkan dengan ti"gk"t pcrkembangan sisw'a. +. Kesesuaian rneclia

-

I

I

a
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pengajarlln dcngall minat. kemiunpuan ilan IVa!\JSan sLs\ra, j.Kcscsuaian

karaktcristik nredia clengan latar belakang sosial bucier a. 6. Kcmudahan

memperoleh clrn menggutrakan meclia pengajaran cli sckoiah. 7. Kualiras tcknis

mcdia Pengajaran vang m.mbuat ltela-jaran \ang rli sajikan lebrh mudah cL cerna

sisrva." (\\/ibawa. i99-3:f -i)

Kesesuaian meclia clengan tujuan yang di maksuci aclalah fujuan

pembela,iaran khusus vang telah di rencanakan oleh suru cian ciilaksanakan clalam

proses pcmbelajaran. sesuai dengan sub pokok bahasan. bukan dengan pokok

bahasan. karena kalau dengan pokok bahasan masih terlalu urnurn sehLngga

kemun,orinan akan terjadi salah persepsi clalam pemahaman sisrva.

Kesesuaian karakteristik media dengan karakteristik pela.;aran maksuclnl.a

adalah kesesrurian clenqan missi 1'ang cli barva oleh media itu senclili yang telah cii

cocokkan dengan hrntutan kurikulum, contoh materi batuan claiam fisika berbecla

clengan baruan dalam geografi.

\'[edia pengajaran hanus lebilr canggilr clari tingkat perkembangan sisrva

arlinva meclia tersebut harus membaw'a pemhaharuan dalam sistem pengetahuan

1'ang telah terkonstruksi dalarn fikiran sisrv4 dan seclapat mungkin meclia tersebut

baru di dilat dan di kenal oleh sisrva agar sisrva terrarik

ivlcdia di usahakan dapat merangkul sebahagian besar mrnat siswa. agar hal

ini dapat di capai, usahaken meclia cocok clengen apa _vang lagi top di tcngah

ma:;y-arakat.

, U',r,l 1
t ur "

/-tP
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\ tcclia juga sesuai clcngan latar bclakang sosiai butlur I sisri a agar lciritt

ccpat di kenal contoh pembuetnn parung atau gembar seorang ibu di Sumatera

Barat buatlah sambar tersebut ibu r,'ang berpakaian gebava clan selendang di kepala.

.{gar media muclah di peroleh cl.an cli gunakan sebaikny'a media di buat d:rri

bahan vang sederhana dan tidak mahal sehingga siswa tidak perlu takut dalanr

mengunakannva.Kualitas media hendak nl'a baik atau telah memenuhi svarat

sebagai sebuah media sehin.qga muclah di pahami missi vang di bawanva.

\,'Ieskipun penvajian objek atau peristiwa \.ang menggunakan lambang

kemiripan dengan situasi yang sebenalnl'a, tetapi ada aspek realita l'ang tidak dapat

di muncullian oleh lambang tersebut. Aspek-aspek itu meliputi dimensi ukru'an.

jarak. bahlan tekstur dan sebagainl'a. Oleh sebab iru guru )'ang menggunakan jenis

rnedil pengajaran ini perlu mengata.si kemungkinan timbulnl'a persepsi y'ang keiiru

pacl^r sisrva.

Agar pemanfaatan media dapat efekti{ disamping telah memenuh-i svarat

sebueh meclia juga harus di upay'akan mengenal karakterlstik dan latar belakang

sisrva iru sendiri.

3. Penga.i:rran IPA di SD

Kegiatan bclajar-mengajar yang fonnal adalah suatu proses yang tak dapat

di pisalrkan, yaitu suatu pengajaran akan berhasil apabila ter.iadi huhungan proses

hubungan belajar-mengajar y'ang harmonis. Keberhasilan pcndidikan sangat di

tcntukan olch kebcrhasilan pelaksanaan proses pembela-iaran vakni keterpaduan

kegiatan pJr:ru dengan kegiatan sisrva. kegiatan pembelajaran di kelas tidak terlepas

dari keseluruhan sistem pendidikan.
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Sclanjutn-r'a Jhon S. Richardson mengatakan: rgal' suenl pcngrjlran I['.\

dapat berha.sil. harus mengunakan prrnsip-prinsip: keterlibatan si.sw'r secara aktiJ.

belajar berkesinanrbungan, motir,'asi, multi saluran, pensrnuan. totalitas dan

perbeclaan indiridual (Darmojo, 1992:12).

Keterlibatan siswa merupakan bahagian .vang esensial dari sualu proses

pembelajaran, namun hal ini sering di lupakan atau cli abaikan mungkin cli sebabkan

guru terikat dengan silabus kurikulum vang sudah memuat materi ajar vang padal

sehingga hal-hal yang sebetulnya sangat berpengaruh justru terabaikan. dengan

demikian ilmu pengetahuan -vang di peroleh hanl'a dengan mendengarkan. akan

sangat mudah untuk dilupakan, sisrva cenchung belajar han],a untuk ujian, bukan

untuk memiliki suatu ilmu atau keterampilan.

Keterlibatan siswa secara aktif atau 'learning b1' doing' maksudnl'a sisn'a

harus ikut berbuat sesuatu unfuk memperoleh ilmu I'ang mereka cari.

Sebetulnva guru IPr\ terma.suk orang yang berunfung karcna objek belajer

IPA terdapat cli nrana-mana. schingea guru clapat mcmanfaatkannva langsung.

namun seperti vang di kemukakan terdahulu bahlva untuk membaw'a sisrva SD lic

lapangan pcrlu pcrlimbangan vang matang, karcna usia SD m$mpunyai rasa ko

ingintahuan vang tinggi. sehingga perlu pengendalian vang serius agar tidak tcrjlcli

kecelakaan.

Relajar berkesinambungan aclalah proscs bcla.jar' .r'ang cli mulai dari apa-lpa

vang telah di miliki siswa, karcna pengctehuan yrng sudalr acla itu <leprt rncrupakan

jcrnbatan bagi pcngctahuan baru. Prinsip bclajar bcrkesinambungan ini berlaku pula



L)

untuk minat. clcngan a<Ia nrinat clan per;getahuan clrsar tcrsebtrt tli harlpken siswa

dapat mcningkatkan kualitru belajarnva.

\{inat iru muncul katau sisuv'a telah mengenal sesuaru. hal inilah vang

ment,ebabkan pentingnva pcmbelajaran dengan menggunakan media. sisrva di

hadapkan pacta kenvataan 1'ang clapat nlelansanq bcrtlurnva sehingga depat

menimbullian minat belajar pacla tingkat sekolah selanjutnva. akibatn-va IPA ticlak

lagr menjadi mata pelajaran vang cli takuti pada tingkat sekolah I'ang lebrh tin gi.

bahkan malah cli senangi vang pada saatn)'a nanti dapat menghasilkan teL:rolog-

teknolog 1'ang berkualitas.

Dorongan ),ang meny'ebabkan seseorang ingl-n berbuat sesuatu cti kenal

clengan istilah motil'asi, begru juga dalam pengajaran IPA, dorongan itu dapat

Lrersumber clari kebutulian 1'ang hakiki clrri manusia vang di sebut juga ''motir.asi

intrinl-.srk" r'ainr kebutuhan fisiolooi, kebufuhan rasa aman, kebutuhan rasa cirtta.

memiliki ket'akinan den keburuhan untuk di pendang mampu'

Seclangkan "rnotivasi ekstrinlisik" )'ang clatang clari luar diri sisrva vairu

mernberi hesempatan untuk melakukan pekcr-iaan mancliri, mcmbcrikan tangung

jarvab. memtreriktn kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan sebagain.va

Kcclua jenis motivasi tcrsebut dapat nriliki salah satunva aclalah clengan

pcmbela.jaran -y-ang menggunakan media. i\dalah tugas guru untuk

mengorgrnisasikan bclajar menga-j:rr seclemikian rupa sehingga ter-iacli proscs bcla.iar

melalui berbagai saluran-

Dalam memaltami suatu konsep atau symbol, sebaiknl'a guru membcdkan

kesempatan kepada siswa untuk menemukan sediri melalui pengalamalul'a, Prinsip

'lr\it-''i
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pencmuan urijugr sangat pcnting artin.r'a delam pcnrbentukrtn sikap siswa clan tlapat

sekaligus rnelatih sis*'a untuk bedrkir kritis.

Kebethasilan belajar sisw'a sangat di pengaruhi ole h bagaimana guru

mengajar, situasi kelas. lingkungan kela.s dan lingkungan sekitar sekolah scrta

rumahn-va. Oleh sebab itu guru harus memberikan kondisi belajar vang menunJong

tercapainva tujuan belajar vairu dengan nrelibatkan sislva sccara total l'ang meliputi

segenap panca indera. emosi, fuik. maupun fikilanrua. sehingga di perlukan

ke giatan sisrva,vang bervatiasi.

Perbeclaan indiridu terutama di tujukan pacla adanva perbedaan

kemampuan minat clrn motir,'asi belajar. Llnruk mengatasi perbedaan indi,"idu petlu

diciptakan suasana belajar 1'ang dapat membenlian kesempatan belajar sesuai

dengan ktpasitas dan minat sisrva misalnl'a memberikrn kesempatan belajar melalui

pengalaman belajar atlu memberikan rn"d,n belajar 1'ang betr;ariasi.

Disamping meningkltkan kru,rlitas belajar. penggunaan media seclerhana

clalam pengajaran IPA khususn-va pokok bahasan sifat-sifat air clan manfaatnva.

.iuga membantu sisrva clalam mengatasi lupa. karena pengajaran dcngan

mcnggunakan meclia rnemberikan kcsan cLrn pengalaman tersendiri kcpada sisrva.

Sepcrti vang di kemukakan oleh \V.S. Wirrkel bahrva usaha mengurangi

lupa adalah molivasi bclajar -vang kuat dari sisw'a dan kesadaran akan tu-iuan 1*ang

harus di capai. Nrlendorong sisrva untuk melibatkan cliri sccara aktif. adalah clengln

menggunakan berbagai macam mcdia, sohingga memungkinkan ilmu l'ang di

pcrolch akan terpatri dalam ingatan sisrva.
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Scsuai dengan vang di kcmukakan oleh Gage tlalam buku tcon bcla-iar

behrva belajar adalah sebagai su.,rtu proses dimana stulru organisrn.- bcrubah

perilakuny'a sebagai akibat pengalaman, kcmuclian didukung oleh teori Ciaqne

battva belajar aclalah suatu perubahan tingkah laku manusia atau kemampuan

manusia vang dapat di pelihara vang bukan berasal dari proses pefiumbuhann)'a

Jelaslah bahlva beiajar bukan hanva berfujuan unhrk mernperoleh nilai vang

baik dalam buku rapor atau mernperoleh angka l'ang tinggr dalam ujian. Semua itu

hanl'a merupakan cerminan sementara. tetapi vang paLing penting adalah ploses

pembentukan prilaku dalam masf, pertumbuhan dengan perubahan 1'ang relatif

permanen dalam suaru kecendrungan tingkah lakrr sebagai hasil praktek atau latilran

Belajar merupakan kegiatan mental 1'ang tidak d.rpat di saksrlan clari luar,

dinrana hasil belajar tersebut tidak langsung kelihatan tanpa orang iru melakukan

sesualu l.ang memperlihatkan kemampuan yang telah di peroleh melalui belajar

Oleh sebab itu proses belajar ticlrk bersifat tunggal banvak factor vang hanrs di

perhatikan untuk memperoleh hasil belajar ]'ang sesuai clengan fujurn pcrrgajaran

itu sendiri

4. Llsia St.kolah Das:rr

Scsuai dengan judul bahrva pcnclitian di tu.jukan untuk sisw'a SI) kelas [\',

yang sccara umum sisrva tcrsobut berusia antara 7 - ll tahun.

IJcrclasarkan pcngelompokan oleh Piage t usia ini bcrada pada tahap

opcrasional konkrit. Dimana pada tingkat ini merupakan permulaan bcrflkir

rasional. berarti sisrva memiliki operasi-operasi logis yang dapat di terapkannva pada

masalah-masalah konkrit
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()pcrasi-operasi pacla pcriocle ini tcrikat pada p.-ngaleman perorilngln. Siswa

belum dapal ben:nr^sln dengan mated abstrak, oleh sebrb inr sebai.knva kegiltan

belajar untuk siswa pada usia tersebut adalah belajar berrnakna, Luena

perkembangan intelektual dan emosional sisrva di pengaruhi langsung oleh

keterlibatannya secara fisik dan mental tlengan lingkungannya.

Pendidikan IPA tidak saja di tu-iukan untuk pengernbangan intelekrual. tetapi

juga untuk pengembangan sikap. Sikap vang di kembangkan dapat berupa srkap

ilmiah seperti sikap rasa ingin tahu, sikap berfiku' bebas. sikap berprasangka dan

sikap mencintai lingkungan termasuk tingLungan fi.sik rnaupun hngLungan sosialnva.

Pengajaran dengan menggunalian media sederhana di arahlian terutama

untuk memanfaatkan lingkungan terdekat dari dari sisrva, baik lingkungan sekolah

maupun lingkungan rumah. karena untuk menjangkau hal-hal 1'ang lebih jauh bagr

usia SD memerlukan perencanaan,vang matang dan melibatkan banl'ak unsure.

Sehubunean dengan tingkat perkembangan fisik dan intelektual sisrva SD

vang mcmerlukan pengarvasan sefia memburuhkan banl'ak tenage. FIal ini sanqat

sukar cli laksanakan di tambah lagi lraru.s adanl'a kctersccliaan rvaklu vang cukul;.

scmentara jam pelajaran vang tcrseclia cli SD kita sangat padat olch matcd pclajrran.

Iintuk itu di rancanglah mcclia vang rnernungkinkan sctragri oontoh rlari

keadaan vanq scbcnalrva di lapangan, clcngan harapan mcclia tcrsebut ctapat

nrew.:rkili kcadaan vans scl>cnarn-!'a, schirrg-ua tlapat rncmbcrilan pcngctaltrran tlan

pcngalarnen \'.rnq bcnrrekne. chn clel;at juge mcmbcriken r':lnsengan bela-jar.

sehingglr timbul keingirun sisrva untuk menganrati keadaan vang sesungguhnl'a di

hplngrn di suaru saat nanti.
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Pentingl'a pembr'lajaran bcrmakna bag sisw'a SD. scpcrli .\'ang cli

kemukekan oleh Ausubel bahw'r bcl;rjar bermakna aclalah merupakan sualu proscs

mengaitkan informasi bnu paclr konsep-konsep relevan vang terclapat dalarn

struktur kogrutif seseorang.

lnfbrmasi vang di ajarkan sccara bermakna dapat diingat lebih iama.

sehinga memudahkan pl'oses belaj.rr berikutnva untuk mated pelajaran vang

hampir sama. rvalaupun telah terjadi iupa.

Kebermaknaan daii su.lrtu proses belajar akan lebih tinggi nilainva apabila

sisrva menemukan sendiii pengetahuannl'a. Belajar penerimaan clapat juga di bu.rt

bermakna .,'aitu dengan cilra menjelaskan hubungan antara konsep-konsep tetapi

kebermaknaarulya rendah karena apabila memecahkan suafu ntasalah biasanl'a

hanl'a dengan coba-coba.

\Ienuruf Norrak kebaikan dari belajar bermakna l'airu informlsi vang di

pelajan secarl bermakna lebih lama clrpat diingat. Informasi vang tersubsumsi

mc'ngakibrtkan peningkatan ciiterensia,si clari subsumer-subsumer'. jadi memudahkan

proses belajar selanjutnva untuk materi pclajaran r-ang mirip, intbrma.si vang

dilupakan sesudah subsumsi oblitcral meninggalkan peranan rntcraktif vaitu

memperlancar gerakan inflorrna.si vang rclevan mclalui penghalang-1;enghalang

petceptual dan menvccliakan suatu kaitan antara inlbrmasi 1'ang baru di terima clan

pcnqetahurn,van g suclah di rnifiki sc bel umn-va.

Delam kegratan bclajar mengejar. media pada dasarll'a di gunakan untuk

membantu sisrva mcmpclajari objek, bunyi, proses, pctislirta atau lingkungan

seperti I'ang di sebutkan di atas. Dengan clemikian sejak arval ,sisil'a di harapkan
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clrpat menrperoleh perscpsi vrng tcpat den kcmuclian akan mcnrpcngarulti

pemahaman tentang pelajaran vang di Lrerikan

Dalam proses pembelajaran sub pokok bahesan 'Air m.-mpunvai sifat-sitat

tertentu dan bant'ak kegunaannva' dapat dinvatakan teori Ausubel cl;rn \or,'ak

scbagai berikut

i. Pengetahuan aw'al sisrva adalal'r. tentang ar -r'ang mempunvai rvujud: ceir

padat dan gas.

2. Pengetahuan vang baru di terima sisrva aclalah tenlang sLtht-sr-fat aL'

Rumus -vang clapat di kemukakan sebagai berikut

A-2r A' ar' - 1,

Keterangan

A = Benhrk air ( padat, cair', etau gls)

o1 = lir depat mengalir dari tempal vang tinggi ke tenrpat vlng lebilr

rendal'r

.\' = .{.il yang clapat mengalil adalah air vang berbenruk cair

ar' = i\ir vang mengalir akan terhenti kalau cli tahan

a, : Jika pcnahan di lobangi pada suatu tcmpat. air akan kcluar

clcngantenaga !'ang lclrrh besar

Jacli pacla tahap opetasional konknt siswa tclah clapat mengobserv'asi cleng:rn

s.:filuil alat inclranya tentang Jpa )'ang ctilihatnl'a, kcnruclian dia tclah dapat

rncmahami serta mcngcmukakan kcsimpulan clari apa l'ang tclah cli lakukannl'a



5. \Iirnlaat \Iedia Sederh:rnit

\Ianfalt cl,rri meclia seclerhana terulama adalah guru dapat mcl:rkasanakan

pembelajaran sesuai clengan tunrutan kurihrlum tanpa menunggu sisrva di batvr

kelapangan. atau membeli mcdia pennanen l'ang di sediakan pabrik.

Dengan me clia seclerhana penclekatan keterampilan proses dapat di

laksanakan dalam proses pembelajaran sesuai clengan tunftttan kudkulum clalam

pengajaran IPA dervasa inl karena keterantpilan proses clapat melatih kemampuan-

kemampuan dasar vang di miliki sisrva.

Yang di maksud dengan kemampuan dasar adalah:

1. \[engobserwasi atau mengamati' tennasuk di clalamnt'a:

a. menghitung

b. mengukur

c. mengkiasifrl'.asi

d. mencari hubungan nrangivaktu

l. \ tcmbuat hiPotesis

-1. N,fet'encanakan penelitian (eks1'rer-imen)

+. N{engendalikan variabcl

5. N'tcngintcrprctasi atau menaflsirkan data

6. \,lenvusun kesimpulan sementara (inpetensi)

7. \leramatlian (memPrecliksi)

8. lt.lenerapkan (mengaPlikasi)

9. it,[engkomuniktrsikan. ( Semialvan' 1989:17)



Kemampuan-kemlmpurn atau kctcrampilntr-kctcrarnpil.tn tcrsclrut di

ates.berproses clnlam kerjl ilrniah. Dllanl mena.rjarkln sifat-siflt air clcngan

menggunakan me drl )'ang telah di rancrng. tlapat melatih ke-9 kesembihn

kemampuan tersebut sebagai berikut:

1. Siswa clapat menghitung bcrapa kali clia dapat mengapungkaniarum di

atas air selama jangka rvaktu l5 menit, untuk tekanan air ke sesala alah

siswa clapat menguk-ul jarak lobang tabung dan -jauhnva pancaran air'

Ljnruk media kincil siswa clapat mengukur jumlah eir vang d-:rpat cli

pinclahkal oleh kincil selama 10 rnenit. \Ienghubungkan kuat arus dan

jumiah air'1'eng mengalil clengan putnran kincii' Pada media sederltana

).ang memperlil'ratkan prinsip kerja PLTA sisrva clapat mengobsetr"asi

dan mecari hubungan antara kuatnya anx dan junrlah ail y'ang memutat'

kincir. clensan kecepatan rocll vang cli hasilkan untuk memutar kepala

(r'namo.

2. Sisrva clapat membuat hipotesis sementara tentang pengaruh tenaga air

terhadap krncir clan pemanfaatannva. serta mcramalkan keuntungan-

keuntungan r.ang cti perolctr clengan ntemanfaatkan tenaga air.

-1. sisrva dapat menyusun alat-atat untuk percobaan pemanfaatan tcnaga eir

dan siswa dapat melakukan percobaan iru berclasarkan lcmbaran

kegiatan vang telah di sccliakan'

-l.NIengenclalikan.,,ariabclpaclapercobaanpensllnaantcnegaaircli

lakukan olel'r sisrva aclalah menghubungkan kekuatan air clengan

kecePatan kurcir'.



5. L,nruk menginterprc'tasikan clrta hesri percobaan siswa cli l;rtih untuk

membuet surtu grafik vrng mcngglmbarkan hubungln kekuatln air chn

ke;epatan krncir.

5. \'Ienr-usun kesimpulan sL-ment:rra vang clapat cli kemukakan oleh sisrva

dari hasil percobaan bahrva semakrn kuat tenaga ar maka semakin cepat

putaran kincirnl'a.

Untuk percobaan air menek:rn ke segala arah. clapat cli simpulkan bah* a

semakin banvak jumlah air. semakin kuat pancarann)'a dan semrkin

ban-vak jumlah air semakin mudah nrengapungkan -jarum.

7. \Ieramalkan atau memprediksi hasil percobaan bahrva air mernpunvai

tenaga ]'ang dapat rnenghasilkan enelgi dengan biat'a l'ang rnurah dan

kapasita.s -vang besar.

8. \lenelapkan atau mengaplikasikan hasil pL.rcc)baan. rli harapkan sisn'a

tennotir.'a.si untuk mclihlt kenvataan yang sesungguhnrr di le1;angrn

s!-rta mc-ncintai alam (lc'nefln scoala kckavaanrN'a.

9. Sctc:lah rnclakul<an llurcolt:.ran sisrvu rti lr:rrapkan il:r;xrt

mcngkr;munikasikan ttasil pclcot'raanrn'r. nrcskil;un clalanr bahasa vang

sccicrhanl.

Scbagai l)crancang pcnttruatan mcdia. guru harus mcngctahui

kctcrrnrpilan )'ang di nriliki sisw'a. Penclitian 1'ang cli Iakukan di kclas I\'

SD. tidak nrcmungkinkan untuk rnclcnc:rnakan pembuetan mecli:r olclr

sisrva. schingga guiulah l'ang harus mcny'ediakarut\'f, tcmtama media

i1..,



vang melnbtrtuhkln 1)erincanlitn cl.tn pcmbulttlttl clcngln tcknik-tcknik

teflcntu

\ leclia seclcrhana vang cli rallcang padr nrakalah ini tchI cli

sesuaikan clcngan strb pokok brhrsan vang acla di kelas I\- sD.

D. Kesimpultrn

Berclasarkan pembahasan -y-ang telah cli lakukan clapat tli simpullian sebagiii bcrikut:

1. Langkah-langkah unfuk merancang media sederhana dalam mengajarkan srJat-

sifat air. peflama adalah dengan mengkaji kurikulum sesuai dengan tuiuan

pembelajaran umum l'ang telah di gariskan. kemudian di rumuskan tujuan

pernbelajaran khususnva- barulah kita rancang bentuk media vang akan di

gunakan sebagai penclukung dalam prosds pembela-iaran. sesuai dengan bahan

vang tersedia clan pengalaman sisrva.

2. Nlectia seclcrhana cli kembangkan dr sekolah-sckolah aclalah untuk:

a. I",[engatasi keterhenturan sekolah dalam men1,'cclirkan meclia ]'ang

pcffnanen. karena ltarganva nrahal clln sukrr di dapat

b. Ntelatih sisw.;r untuk rlapat memanfaatkan apa ,vang t,;tscclia cli

lingkungannva.

c. L.intuk pcmbclajaran sifht-siIat air perlu mcilia seclet'hanr. karcna mcdia

lx)rmanen belunr tcrsedia ilen untuk mcmbarva sislva mclilrat langsuttg

kenvataan di alam, rncmbutuhkan w'aktu, bial'a, pcnga\\'asan tlan

pcrencanaan )'ang matang, kecuali kalau mcmang lokasinl'a beracla clckat

sekolah.
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d. \lcdia srr(lerhenr chpat memhlntu gur-tr chn sisw'a mcni;ll)ri proscs

pembelajaran sesuai dengan \'rng (liinginkan olelr kurikulurn til'utrmt vang

telah di gariskan dalam penga-jaran IPr\.

e. .\{edia sederhana dapat membanru pesertr didik tenrtama cli kelas renclah

unluk memahami konsep ilmu vang di sampaikan. karena sisrva pada usia

dini belum mampu berflkil secara abstrak.

1. N,Iedra sederhana dapat rneningkatkan rnutu pembela.jaran clan

nremperting_q pemahaman sisw'a tentang konsep I'ang cli a-jarkan.

g. N{edia sederhana dapat membantu si.srva clalam belajer bermakna. agar

konsep _vang di sampaikan ticlak mudah unruk di lupakan.
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